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Abstrak

Verba 77 (dd) dalam bahasa Mandarin memiliki banyak variasi, karena verba 47
bisa dibentuk dari potongan kata lain sehingga membentuk kata baru. Mempelajari
verba sendiri merupakan hal yang sangat penting, terutama untuk pembelajar
bahasa Mandarin. bahasa Mandarin sendiri tidak memiliki abjad, maka pembelajar
harus banyak mengetahui koskata dalam belajar Bahasa Mandarin. Penelitian ini
akan menjelaskan makna dan struktur pembentuk 77, serta kosakata yang
menggunakan kata 47 yang populer digunakan pembelajar bahasa Mandarin di
Indonesia. Seperti kosakat 477F artinya membuka pintu, sebuah aktifitas yang
menggunakan tangan. Kata 47 sering dikenal sebagai verba yang berhubungan
dengan tangan seperti 47 77 /] artinya membuka pintu, 47 47 artinya
membersihkan. Kedua kosa kata 47 tersebut berhubungan dengan tangan, tetapi 47

é’:

- artinya rencana tidak berhubungan dengan pekerjaan yang menggunakan
tangan sebagai alat utamanya.
Kata Kunci : Struktur, Populer, 77
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sebuah cara komunikasi yang sangat penting
untuk kehidupan. Bahasa setiap negara juga berbeda-beda. Seperti halnya
bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia, yang mana bahasa Mandarin tidak
memiliki abjad sedangkan bahasa Indonesia memiliki abjad. bahasa
Mandarin juga memiliki ribuan kata yang memiliki arti sendiri-sendiri.
Dengan adanya pebedaan tersebut membuat pembelajar bahasa Mandarin
dari Indonesia memiliki kesusahan dalam pembelajaran bahasa Mandarin,
terutama untuk memahami makna dari bahasa Mandarin tersebut

(Adhimas dkk, 2023:295).

Bahasa Indonesia berasal dan berkembang dari bahasa Melayu
(Marsono, 2011) yang mana bahasa Melayu merupakan rumpun bahasa
Austronesia. Itulah kenapa bahasa Indonesia dalam pembelajarannya tidak
jauh berbeda dengan negara Melayu lainnya seperti Malaysia karena kedua
negara tersebut serumpun. Oleh karena itu, tidak akan megherankan jika
terdapat beberapa kosakata yang memiliki kesamaan antara bahasa
Indonesia dan bahasa Melayu Malaysia (Firmansyah dkk, 2018). Sedangkan
Bahasa Mandarin merupakan bahasa dengan rumpun Bahasa Sino-Tibet,
bahasa yang menutamakan nada. Bahasa Mandarin sangat mementingkan
nada baca, karena perbedaan nada baca akan menyebabkan perbedaan
makna kata. Didalam rumpun bahasa melayu perbedaan nada biasanya
hanya digunakan untuk membedakan emosi dan perasaan penutur,
sedangkan rumpun Sino-Tibet perbedaan nada artinya pebedaan makna.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu bahasa di dunia yang
memiliki karakter yaitu menggunkan huruf alfabet, sehingga bahasa
Indonesia tidak memiliki kesulitan dalam penulisannya. Bahasa Indonesia
juga dinilai sebagai bahasa yang lugas dan jelas yang hanya mengandung
satu makna (Mohajan & Mohajan, 2018). Sehingga tidak menyulitkan
pembelajar untuk merangkai kalimat dari setiap kata bahasa Indonesia.
Kalimat-kalimat yang dibuat juga cenderung tidak berbeli-belit karena
dibuat sederhana tetapi langsung dapat dimengerti oleh pembelajar bahasa
Indonesia. Dalam bahasa Indonesia juga diantara bahasa yang ditulis dan
diucapkan tidak jauh berbeda sehingga lebih mudah dalam pemakaiannya.
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Bahasa Mandarin merupakan bahasa yang dalam penulisannya
menggunakan karakter Mandarin atau yang dapat disebut hanzi (X F),
dan tidak menggunakan abjad. Bahasa Mandarin juga memiliki ribuan
kosakata yang memiliki arti sendiri-sendiri sehingga membuat pembelajar
bahasa Mandarin mengalami kesusan dalam memahami makna dari kata
tersebut. Karakter hanzi (X ) juga memiliki aturan sendiri dalam
penulisannya dan tidak jarang karakter hanzi (X 5) juga terlihat mirip
sehingga membuat pembelajar bahasa Mandarin merasa kurang mahir
dalam menulis mandarin.

Dengan penelitian ini sebagai salah satu bentuk usaha untuk
meningkatkan strategi pembelajaran Bahasa mandarin. menambah dan
menjelaskan padanan kata 47 dalam bahasa Indonesia sehingga
memberikan kemudahan kepada pembelajar bahasa Mandarin. Kata 47
dalam bahasa Mandarin mempunyai banyak jenis sehingga dengan
penelitian ini bisa membantu pembelajar Bahasa Mandarin lebih mudah.
Peneliti menarik rumusan masalah sebagai berikut: (1) Makna dan struktur
pembentuk 47. (2) Kosakata Mandarin popular di pelajar Indonesia dengan
imbuhan 47. Sejalan dengan masalah yang akan diteliti, peneliti memiliki
tujuan sebagi berikut: (1) Menjelaskan makna dan bagaiman struktur
pembentukan 47. (2) Menjelaskan dari makna kata dengan imbuhan 47 yang
popular digunakan di kalangan pembelajar bahasa Mandarin di Indonesia.

METODOLOGI

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan memanfaatkan dari data kualitatif yang akan dijabarkan secara
deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2013) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang lebih menekankan pada informasi dan data yang terkumpul
berbentuk dalam katakata atau gambar sehingga tidak menekankan pada
angka. Melalui metode penjabaran deskriptif juga dianggap dapat lebih
luas dalam penjabarannya, sehingga pembaca juga dapat merasa secara
langsung dijelaskan oleh peneliti. (Moleong, 2016) berpendapat bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik,
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dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus dan metode yang alamiah.

Teknik Pengumpulan dapat didapat berbagai sumber, menggunakan
teknik studi kepustakaaan dalam penelitian kualitatif. Tahap analisis data
penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
kontrastif. Metode ini bertujuan untuk membuat deskripsi, maksudnya
membuat gambaran, lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai data, sifat-sifat serta hubungan fenomena-fenomena yang diteliti
(Djajasudarma, 1993:8) dalam (Dewi & Adhimas, 2023).

Pengumpulan data dilakukan pada kondisi alamiah, sumber data
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi
partisipasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan gabungan ketiganya
melalui triangulasi data (Sugiyono, 2019). Triangulasi sumber data adalah
menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan
sumber perolehan data. Teknik pengumpulan data dengan studi
dokumentasi menurut (Sugiyono, 2019) bahwa dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya momental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita,
biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumentasi yaitu mencari data yang
diperoluh berupa catatan, transkrip, buku, suratkabar, majalah, notulen,
rapat, agenda dan sebagainya. Dalam teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi ini peneliti menyelidiki data-data yang bersifat sekunder,
data ini dapat diperoleh dari arsip-arsip seperti profil lembaga dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan objek penelitian (Arikanto, 2013).

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DISKUSI

e Makna dan Struktur Pembentuk 17

Kosakata bahasa Mandarin pada dasarnya hanya terdiri dari satu suku
kata, lalu berkembang menjadi dua atau menjadi kata baru karena terdapat
penambahan suku kata baru, kata benda atau kata kerja penghubung
sehingga bisa membentuk kosakata baru. Seperti yang akan dibahas dalam
penelitian ini, kata 47 sebelumnya hanya satu kata biasa tetapi jika
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ditambah kata baru akan membentuk kosakata baru, contohnya 47+#- jadi
1T # yang artinya berencana. Semakin sering penggunaan kata-kata, maka
semakin besar juga kemungkinan gramatikalisasinya. Oleh sebab itu
gramatikalisasi lebih sering terjadi pada kata-kata umum yang dilisankan
seperti 47 . Gramatikalisasi sendiri artinya proses bertahap yang
mentransfer sememe leksikal ke unsur gramatikal, dan membuat kata-kata
berkembang menjadi mamiliki makna sesuai dengan konteks kata yang
diucapkan. Kata 47 saat ini digunakan sebagai kata kerja dan dapat
memiliki kata keterangan, diikuti dengan objek atau pelengkap dan masih
menjadi inti dari predikat.

Dalam mekanisme tata bahasa terdapat unsur kogntif, faktor kognitif
terdiri dari Orang, Obyek, Benda, Ruang, Waktu, Alam. Dalam proses
kognitif kosakata sudah dikategorikan secara berkembang, sehingga
membuat makna kosakata asli yang konkret secara bertahap menjadi
abstrak dan bahkan menjadi tanda Tanya. Setelah kosakata menjadi
abstrak, maka fungsi leksikalnya juga lama-kelamaan akan menjadi
menurun. Leksikal sendiri artinya kata yang sudah memiliki makna
sendiri, tetapi dalam penggunaan kosakata bahasa Mandarin lebih
menggunakan campuran beberapa kosakata. Sehingga fungsi leksikal
dalam bahasa mandarin sendiri membuat kosakata tersebut tidak sesuai
dengan makna lesikalnya tetapi mengikuti gramatikalnya, yakni mengikuti
konteks kalimat yang diucapkan.

Penyebab gramatikalisasi dalam bahasa Mandarin sendiri bermacam-
macam seperti kognisi semantik, sintaksis struktur, konteks ekspresi, dan
factor lainnya. (Evans, 2007) mendefinisikan semantik kognitif sebagai
studi yang mempelajari makna-makna yang ada pada kognisi seseorang
atau interpretasi pada kognisi seseorang. Salah satu fokus utama kajian ini
adalah metafora. Metafora merupakan gaya bahasa yang mengonsepkan
satu konsep ke konsep yang lain. Fokus utama semantik kognitif adalah
kajian terhadap struktur konseptual dan proses konseptualisasi. Ini berarti
bahwa pakar SK tidak mengkaji makna linguistik semata, tetapi lebih
kepada yang dapat diungkap terkait dengan hakikat sistem penataan
konseptual manusia melalui bantuan bahasa (Evans & Green, 2006:170).
Penganut semantik kognitif berpendapat bahwa manusia tidak memiliki
akses langsung terhadap realitas, dan oleh karena itu, realitas sebagaimana
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tercermin dalam bahasa merupakan produk pikiran manusia berdasarkan
pengalaman dan tingkah laku (Saeed, 1997:300). Artinya penggunaan
gramatikal sebuah bahasa didasari oleh pikiran manusia itu sendiri serta
pengalaman yang dialamni. Jadi dalam penggunaan kosakata sebuah
bahasa tidak selalu berpatokan pada peraturan tetapi juga dari pengalaman
sehingga mereka dapat dengan mudah mengerti makna gramatikal sebuah
kosakata tersebut.

Struktur sintaksis terdiri dari susunan subjek (S), predikat (P), objek (O),
dan keterangan (K) yang berkenaan dengan fungsi sintaksis. Sehingga
dalam membuat kalimat harus memperhatikan susunan sintaksis yang
benar agar makna kalimatnya jelas. Dalam penggunaan kata 47 yang bisa
membentuk sebuah kata juga terdapat strukturnya sendiri, berikut
beberapa struktur 47: 1. 47 + Objek contohnya 47 ¥4, 47%. 2. Struktur
konjungtif 47 + kata kerja / kata kerja + 4T, Saat ini, "47" juga dapat
dihubungkan dengan kata kerja lain sebelum atau sesudahnya untuk
membentuk struktur konjungsi. 3. 4T + pelengkap. “ 4T 7 yang
dihubungkan dengan kata kerja digunakan untuk mengekspresikan hasil
tindakan, sehingga membentuk unsur pelengkap kata kerja dan hasilnya
yang ssling melengkapi. 4. 4T menjadi preposisi. Kata 47 digunakan sebagai
preposisi yang menjelaskan ruang. Preposisi adalah kategori yang berada
di depan kategori lain, yaitu terutama kategori nomina sehingga
membentuk frasa eksosentris direktif (Kridalaksana, 1986:95). 5. 4T sebagai
imbuhan. Imbuhan merupakan morfem terikat yang diletakkan sama ada
di awal, di tengah atau di akhir suatu kata akar atau kata dasar untuk
membentuk satu kata baru (Ef#fiZZ, 2008).

e Kosakata Mandarin popular di pelajar Indonesia dengan imbuhan

17
1. &7 7

1779 dibaca dakai memiliki arti membuka. Bisa digunakan dalam
kalimat membuka pintu 477711 dibaca ddkai mén, membuka jendela 477
% P dakai chuanghu, dsb. Sejatinya “membuka” adalah sebuah aktifitas
manusia dengan penggunaan tangan sebagai organ utamanya. Maka dari
itu 47 disini jika diajarkan kepada pembelajar Indonesia dengan makna
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- CHANGLUN |

“sebuah kegiatan yang menggunakan tangan”, maka pembelajar Indonesia
dapat menguasainya dengan optimal.

Contohnya:

“IWARITF], RBBELZER” .

“Bang wo ddkai mén, wo bei sud zai limian”.

“Tolong aku membuka pintu, aku terkunci di dalam”.

Dalam kalimat diatas 477 disandingkan denngan |1 yang memiliki
arti pintu, sehingga memiliki arti “membuka pintu”. Contoh tersebut pada
akhirnya didapati bahwa membuka pintu secara normal akan
menggunakan tangan sebagai alat utamanya.

2. 3%

17# dibaca ddsuan memiliki arti rencana atau merencanakan. 47 5
bisa digunakan jika anda merencanakan sebuah kegiatan yang akan anda
lakukan.

Contohnya:

“h RARITH AT 227

“Jintian ni dasuan zuo shénme?”

“Hari ini kamu apa yang akan kamu lakukan?”

Meskipun jika kalimat tersebut tidak memiliki terjemahan
merencanakan, tetapi secara tidak langsung kata merencanakan tadi sudah
tersirat didalam pertanyaan tersebut. Karena jika seseorang bertanya
kepada anda menggunakan kalimat tersebut anda pasti akan menjawab.

Contohnya:
AR BT AT
“Jintian wo ddsuan qu yinhang”.

“Hari ini aku berencana pergi ke Bank”.
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Dalam kalimat diatas kata 47 disandingkan dengan # akan berarti
rencana atau merencanakan tidak berhubungan dengan alat untuk
melakukan kegiatan terebut.

3. 1Ak

i1 #% dibaca dapo artinya memecahkanyang mana masih
berhubugan dengan makna dasar 47 sendiri yakni memukul. Memukul
dan memecahkan sendiri memiliki makna yang terhubung dimana jika kita
memukul sesuatu benda maka dapat mengakibatkan benda tersebut
menjadi pecah. Dalam hal ini 474% sendiri termasuk sebuah majas. Majas
sendiri merupakan gaya bahasa yang digunakan dalam membuat sebuah
kalimat agar kalimat tersebut menjadi lebih hidup.

Contohnya:
“RIFAT, HARDSITHT AT .
“Da wei dai béizi, ta bu xidoxin dapole béizi”.
“David membawa cangkir dan dia tidak sengaja memecahkannya”.

Dalam kalimat diatas 47 yang berarti “memukul” dipasangkan
dengan 4% yang artinya pecah, sehingga memiliki makna “memecahkan”.
Pada dasarnya memecahkan benda secara nyata akan melibatkan tangan
atau anggota badan lainnya atas dasar unsur kesenggajaan atau tidak.

4. iTL

1T T dibaca ddgong terdiri dari dua kata yakni 47 dan T yang
artinya berkerja yang diambil dari kata T atau yang sering dikenal dengan
kata T4F. 47T sendiri diartikan sebagai melakukan sebuah pekerjaan
yang mana itu adalah sebuah perluasan makna dari kata dasar memukul
dan melakukan adalah sebuah tindakan yang sama-sama dilakukan.

Contohnya:
“ERABEPANI, BATEAHAES

“Ai xia xuanzé qu zhonggué dagong, yin wéi zhonggud you si ge jijié”.
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“Aisya memilih bekerja di China, karena di China ada empat musim”.

Dalam kalimat diatas 47 dipasangkan dengan T yang bermakna
kerja atau melakukan perkerjaan akan memiliki arti “melakukan
pekerjaan”, bisa diartikan sebagai “bekerja”. Bekerja disini juga
menggunakan tangan sebagai alat jika dia seorang sekertarik atau
pekerjaan lainya yang berfokus pada alat gerak tangan, bisa juga seluruh
tubuh manusia jika dia seorang kurir atau kuli yang mengerahkan seluruh
tenaga dalam tubuhnya.

5.3112

1742 dibaca ddsdo yang artinya membersihkan. 47 selain memiliki
makna memukul 47 juga memiliki makna lain yaitu memusnahkan atau
menghilangkan. Jadi kata 4742 yang memiliki arti membersihkan masih
memiliki satu makna yang sama dengan kata 47 itu sendiri. Membersihkan
adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk menghilangkan atau
memusnahkan sesuatu yang kotor seperti membersihkan sampah, artinya
kita menghilangkan sampah tersebut dari suatu tempat ke tempat lain agar
tempat tersebut menjadi bersih.

Contohnya:
“HARERATLIRITEG SR .
“Jintian wo kan ya ya dasao de fangjian”.
“Hari ini aku melihat yaya membersihkan kamar”.

Dalam contoh kalimat diatas 47 disandingan dengan 42 yang
bermakna “sapu atau rapi”. Maka akan memiliki arti “membersihkan atau
merapikan” membersihkan disini bisa mengunakan manusia sebagai alat
atau pelaku dalam melakukan kegiatan untuk menghilangan depu ataupun
menata barang.

6. 174t

174t dibaca dazhén yang artinya menyuntik. Menyuntik sendiri
merupakan sebuah kegiatan memasukkan cairan ke tubuh melalui
perantara jarum. Menyuntik sendiri terdiri dari kata dua kata yakni 47 yang
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memiliki makna lain yaitu injeksi atau suntikan dan kata 4t yang artinya
jarum. Menyuntik atau suntikan sendiri dilakukan saat seseorang
mengalami sakit dan harus mendapatkan suntikan untuk memasukkan
obat tersebut kedalam tubuh manusia dengan jarum. Kegiatan menyuntik
sendiri hanya dapat dilakukan oleh orang yang berpengalaman saja dalam
bidangnya.

Contohnya:
CRIMMAETRT, EARLE ZATEH .
“ Anna ta shéngbingle, yishéng shuo xtiyaodazhen”
“ Anna pergi ke rumah sakit, dia sakit dan harus disuntik”.

Dalam contoh kalimat diatas 47 disandingan dengan 4t yang artinya
jarum. Akan bermakna “menyuntik”, menyuntik adalah pekerjaan yang
mengunakan tangan sebagai perantara untuk memasukan obat ke dalam
tubuh menggunakan jarum suntik.

7.3T%

i1 # dibaca diban artinya berdandan. Berdandan disini dapat
dilakukan untuk menghias, untuk cara atau gaya berpakaian, dan untuk
make-up. Berdandan atau berhias menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah Mengenakan pakaian, hiasan serta alat rias untuk menjadi
lebih baik atau rapi. Berdandan sendiri sebuah kata aktif yang artinya
menunjukkan sebuah tindakan dan perbuatan yang dialakukan oleh
subjeknya.

Contohnya:

“HORA BT, PR S AITREANEITT
“Jintian shi jiaoshi jié, sudyi hénduo rén daban dé xiang ge ldoshi”.
“Hari ini adalah hari guru, jadi banyak orang berdandan seperti guru”.

Dalam kalimat diatas 4T dipasangkan dengan # yang berarti rias.
Maka akan bermakna “menghias atau berdandan” pada umumnya merias
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wajah memerlukan alat make up yang diaplikasikan wajah dengan
mengunakan tangan.

8.474k

171 dibaca dazhang artinya bertarung atau dapat diartikan sebagai
berperang. Bertarung sendiri masih memiliki makna yang sehubungan
dengan 4T yang artinya memukul. Kegiatan bertarung sendiri tidak jarang
membuat sesorang melakukan sebuah pukulan atau memukul orang lain.

Contohnya:

“HROEELIFR, BRTRFAEANTIE, EF LG RITR” .
“W0 de baba gaostt wo, dang ta haishi xuéshéng de shihou, ta jingchang hé
ta de péngyou dazhang”.

“Ayah saya memberi tahu saya, bahwa saat dia masih siswa dia sering
bertarung dengan temannya”.

Dalam contoh kalimat diatas 4T disandingan dengan ft yang
berkelahi, maka akan bermakna “bertarung” arti bertarung disini adalah
memiliki banyak konflik dengan banyak orang, bisa juga disebut berkelahi
dengan mengunakan tangan atau kaki untuk memukul lawan.

9.473

113k dibaca ddqit artinya bermain dengan menggunakan bola. 41k
terdiri dari dua kata yakni 4T yang artinya bermain dan #k yang artinya
bola. Bermain disini dapat digunakan untuk bermain yang menggunakan
bola, contohnya bermain basket, bermain voli, bermain tenis meja. Bermain
sendiri adalah sebuah kegiatan yang dilakukan secara bahagia dengan
tujuan untuk melatih motoric.

Contohnya:
FE ST EONTT O
“W0 hé anna xidng qu gongyuédn da lanqia”.
“Saya dan anna ingin pergi ke taman untuk bermain bola basket”.
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Dalam contoh kalimat diatas 1T disandingan dengan 3k yang berarti
bola, maka akan bermakna “bermain”. Bermian disini bisa mengunakan
tangan ketika memukul bola basket ataupun kaki untuk menendang bola
ke gawang.

10.474L

iT #£  dibaca didrdo yang artinya mengganggu. Selain berarti
mengganggu, $T#{ jika ditambahi dengan kata —F dan menjadi 474 —TF

maka dapat digunakan dengan artinya permisi. Contohnya saat anda
berbicara kepada orang lain seperti “Maaf mengganggu anda, bisakah saya
bertanya kemana arah hotel” atau “ Permisi saya ingin bertanya, kemana
arah hotel”. Mengganggu merupakan sebuah tindakan yang membuat
orang lain bisa merasa tidak nyaman dengan perlakuan tersebut.

Contohnya:
“HRAERBAIL, B AHE T IHRATRA
“W6 bu xihuan wo jiéjié, yinwei ta zong shi zai xuéxi de shihou dardo wo”.

“Saya tidak suka kakak saya, karena dia selalu mengganggu saya saat
belajar”.

“HR—TF, R EREFZRNG” ?
“Dardo yixia, ni zhidao zai nali Ii Jaoshi ma”?
“Permisi, apakah anda tahu dimana guru Li”?

Dalam kalimat diatas 47 dipasangkan dengan it akan bermakna
“menganggu”. Bisa juga diartikan untuk meminta waktu sebentar kepada
orang lain untul menyampaikan sesuatu hal. 474 yang diikuti kata —F
memiliki makna “ permisi” sebagai kalimat pembuka pertanyaan.

11.47%

474 dibaca d3gjia artinya berkelahi atau bertarung. 472 dan 474
memiliki arti yang sama yakni bertarung, karena kedua kata tersebut
menggunakan kata depan 47 yang merupakan sebuah verb. Verb sendiri
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merupakan sebuah kata kerja yang digunakan untuk menunjukkan
tindakan yang secara langsung maupun tidak langsung.

Contohnya:
“RTHE, FBRALLERKHAER .
“Chule dajia, nidnging rén yé hai xthuan dardo shequ”
“Selain berkelahi, anak-anak muda juga suka mengganggu masyarakat”.

Dalam contoh kalimat diatas 47 dipasangkan dengan %% maka akan
memiliki arti “bertarung” bertarung atau berkelahi disini bisa mengunakan
mulut tau bisa disebut cekcok.

124747

147 dibaca ddzhé artinya diskon. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) diskon adalah potongan harga. Diskon sendiri biasanya
diberikan oleh penjual kepada pembeli saat melakukan pembelian barang
atau jasa. Diskon atau potongan harga juga sering terjadi saat hari-hari
tertentu yang diperingati sehingga penjual memberikan diskon, contohnya
saat hari natal atau hari raya idhul fitri banyak sekali diskon yang diberikan
oleh penjual.

Contohnya:

“REARGREARTIIOHELXRS” .
“Héndud rén geng xthuan zai chaoshi dazhé de shihou mdi dongxi”.
“Banyak orang lebih suka membeli barang di Supermarket saat diskon”.

Dalam kalimat diatas ] disandingkan dengan #7 akan bermakna
“ diskon” diskon atau potongan harga ini diberikan oleh toko ataupun
pemilik usaha untuk menarik pelangan dengan harga yang murah dan
permintaan barang akan melonjak naik. Tidak ada hubungannya dengan
alat tubuh seperti tangan atau kaki yang digunakan.

13.47%
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1T % dibaca daché artinya naik taksi. Taksi merupakan kendaran
non-pribadi atau yang bisa disebut dengan angkutan umum yang berfungsi
untuk mengangkut orang dari tujuan satu ke tujuan yang lain dengan
dibatasi jumlah penumpang. Hampir di seluruh dunia memiliki angkutan
umum taksi ini meskipun memiliki nama yang berbeda. Taksi juga bisa
menjadi pilihan saat anda tidak memiliki kendaraan pribadi dan ingin
bepergian secara nyaman sendiri tanpa banyak orang seperti angkutan
umum lainnya.

Contohnya:

“TEWLNEAFFRE T, BAHLMILAFRAF .
“Dache bi zuo gonggong qiché shaft dudle, yinwei zud gonggong qiché
hén yongji”.

“Naik taksi jauh lebih nyaman dibandingkan naik bus, karena naik bus
sangat ramai”.

Dalam contoh kalimat diatas 47 dipasangkan dengan % yang
artinya mobil atau angkutan umum, akan bermakna “naik mobil” artinya
ketika seseorang ingin menuju ke tempat lain dengan nyaman dan cepat
mereka akan naik kendaraan.

14.37¥p

1T ¥7  dibaca ddyin artinya mencetak. Mencetak adalah sebuah
kegiatan yang dilakukan untuk memperbanyak gambar atau tulisan pada
kertas, kain atau permukaan apa saja yang bisa digunakan dengan sebuah
alat. Mencetak merupakan sebuah kata kerja yang mana tempat melakukan
mencetak disebut dengan tempat percetakan dan alat mencetak bisa
disebut printer.

Contohnya:
“HBIBIL RATER XA
“Mama rang wo ddyin zhe bén shi”.

“Ibu meminta saya untuk mencetak buku ini”.
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Dalam contoh diatas 47 disandingkan dengan ¥F maka akan
bermakna “ mencetak”. Mencetak disini adalah kegiatan merubah gambar
desain atau tulisan di computer menjadi kertas berulisan maupun
bergambar dengan bantuan mesin.

15.4T%

i1 % dibaca da si artinya membunuh. Membunuh adalah sebuah
tindakan yang dilakukan untuk menghilangkan nyawa orang maupun
hewan dengan sengaja ataupun tidak dengan sebuah alat. Membunuh
adalah sebuah kata kerja dengan orang yang melakukannya disebut
dengan pembunuh dan tindakan membunuh juga dapat disebut
pembunuhan.

Contohnya:
“HEMNBTRRITRTEG NN .
“Women jué bunéng da si wigt de dongwu”.
“Kita tidak boleh membunuh hewan yang tidak bersalah”.

Dalam contoh kalimat diatas 47 dipasangkan dengan s memiliki
arti “membunuh”. Membunuh mengunakan racun atau menusuk dengan
benda tajam serta lainya.

16.37 ¥

iT¥7  dibaca D4 duan artinya menyela. Menyela atau interupsi
merupakan sebuah tindakan memotong pembicaraan yang dilakukan saat
orang lain berbicara. Tindakan menyela sendiri terkadang dianggap
kurang sopan, tetapi dalam lomba debat tindakan menyela diperbolehkan
untuk memberikan intrupsi kepada lawan bicara.

Contohnya:
b ER AR BLIEITRT R ET .
“Ta xthuan zai wo shuohua da duan tanhua”.

“Dia suka menyela percakapan saat saya sedang berbicara”.
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Dalam contoh kalimat diatas 47 disandingkan dengan ¥t memiliki
arti “menyela”. Menyela bisa juga diartikan ketikaorang sedang melakukan

kegiatan tapi tiba tiba dihentikan oleh orang lain tanpa meminta izin
terlebih dahulu.

17.4786,

i1, dibaca dibao artinya mengemas. Mengemas merupakan kata
kerja yang artinya mengatur, membereskan barang-barang supaya rapi.
Kata mengemas cenderung digunakan untuk orang yang ingin bepergian
ke suatu tempat dan harus mengemas pakaian dan kebutuhan lain yang
diperlukan dalam sebuah tas atau koper.

Contohnya:

“HARFAECR L, HASREMATEGRIR” .
“Mingtian xuéshéng qu bali ddo, sudyi jintian tamen ddbao de yifa”.
“Besok para siswa pergi ke Bali, jadi hari ini mereka mengemasi pakaian”.

Dalam contoh kalimat diatas f] disandingkan dengan £l memiliki
arti “mengemas”, artinya memasukan barang kedalam kotak, atau
membungkus sebuah benda yang akan dikirimkan kepada orang lain, atau
untuk disimpan dengan rapi.

18.47%

1T ¥ dibaca ddzi artinya mengetik. Mengetik adalah sebuah
kegiatan yang dilakukan dengan menekan tombol-tombol yang ada di
papan ketik menggunakan sepuluh jari sehingga muncul di mesin ketik,
komputer maupun telepon. Mengetik biasnya menghasilkan tulisan yang
dihasilkan dari menekan tombol huruf-huruf yang ada di papan ketik dan
bisa membentuk tulisan yang diinginkan. Mengetik merupakan kata kerja
dengan orang yang mengetik disebut juru ketik dan alat yang digunakan
untuk mengetik disebut mesin ketik.

Contohnya:

“E AP B S MAE LITF, PTAREIRIFRT V.
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“Yinwei laoshi géi wo hénduo zuo zuo ye dazi, sudyl wo de ydnjing téngle”.

“Karena guru memberikan banyak pekerjaan rumah mengetik, jadi mata
saya sakit”.

Dalam contoh kalimat diatas 4T berpasangan dengan ¥ memiliki
arti “mengetik”, mengetik merupakan kegiatan menekan tombol di
computer untuk membuat tulisan ataupun gambar.

19.47#F

i1 #f dibaca ddhan artinya mendengkur. Mendengkur sendiri
merupakan kebiasaan mengeluarkan suara yang tanpa sadar dilakukan
seseorang saat tidur. Mendengkur biasanya terjadi karena seseorang
kelelahan dan tidur terlalu lelap lalu secara tidak sadar mengeluarkan
bunyi “kruk Kruk”. Tetapi dalam dunia kesehatan, mendengkur dapat
terjadi karena adanya hampatan di jalan udara seperti saat anda mengalami
pilek membuat hidung tersumbat sehingga udara yang dikeluarkan
bergetar.

Contohnya:

“HREYIN AR GERT AT R, BAR—ARRAR AR
“W0 de péngyou shuijiao shijian ddhan, wo hé ta yiqi shui hén ba shafa”.
“Teman saya mendengkur saat tidur dan saya tidak nyaman tidur
dengannya”.

Dalam contoh kalimat diatas 47 bersandingan dengan #f memiliki
arti “mendengkur”, mendengkur adalah kondisi tidur mengeluarkan suara
keras dikarenakan posisi tidur yang salah.

20.47 F4

744 dibaca da si artinya menyelundupkan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) menyelundupkan artinya masuk dengan
sembunyi-sembunyi atau atau secara gelap (tidak sah). Menyelundupkan
sendiri berdiri dari kata dasar selundup lalu mendapatkan awalan Men dan
akhiran Kan. Jadi meyelundupkan merupakan sebuah tidakan yang
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cenderung dilarang dan kita berusaha masuk dengan cara yang tidak
benar.

Contohnya:
“ARMERIGRT NEITREHAT .

“Jintian de jingcha zhuahuole cong guéwai da si yt de rén”.

“Hari ini polisi menangkap orang yang meyelundupkan ikan dari luar
negeri”.

Dalam contoh kalimat diatas 47 berpasangan dengan # memiliki
arti “menyelundupkan”, penyelundupan ini merupakan hal yang dilarang
oleh negara karena barang asing yang masuk ke negara tujuan tidak
membayar pajak serta pemeriksaan keamanan.

21.47°% €

771 "% dibaca d4 peénti artinya bersin. Bersin merupakan mekanisme
tubuh yang terjadi saat hidung merasa gatal karena kotoran maka akan
terjadi semburan udara yang keras dari pau-paru melalui hidung. Selain
karena kotoran, bersin biasanya juga terjadi karena orang alergi terhadap
sesuatu. Seperti orang yang alergi bulu kucing mereka cenderung akan
sering bersin jika dekat dengan kucing.

Contohnya:
CHLAE YRR, PTAREFITRE”
“Xianzai de wéndu hén léng, sudyi wo jingchang da penti”.
“Suhu sekarang sangat dingin, jadi saya sering bersin”.
Dalam contoh diatas 4T bersandingan dengan "% memiliki makna
“bersin”, bersin akan terjadi jika hidung menemukan zat aneh yang

tersaring oleh bulu hidung, terjadi kontraksi untuk mengeluarkan zat asing
terebut.

22.4TH R

i1 % R dibaca D3 hagian artinya menguap. Menguap disini
merupakan hal yang alami terjadi ketika anda merasa mengantuk atau saat
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anda merasa sangat lelah. Tetapi dalam dunia kesehatan terlalu sering
menguap juga bisa menjadi tanda adanya penyakit. Saat menguap mulut
akan terbuka dan kita akan menarik napas yang dalam. Menguap juga bisa
terjadi saat kita melihat orang lain menguap.

Contohnya:

“RITAEGBHEITH R, PTAE R B LB .
“Da wei gongzuo de shihou da haqian, sudyi laobdn shuo ta bixa hé kaféi”.
“David menguap saat bekerja, jadi bos berkata dia harus minum kopi”.

Dalam contoh kalimat diatas 4T berpasangan dengan % X memiliki
makna “menguap”, menguap bisa terjadi ketika kita merasa mengantuk
atau otak kekurangan oksigen.

23.4TRA B

i #5 12 dibaca da késhui artinya tertidur. Tertidur merupakan
kondisi dimana sedang melakukan sesuatu dan secara tidak sadar tertidur.
Beberapa orang biasanya secara tidak sadar sering tertidur saat membaca
buku atau menonton film. Orang mengantuk belum tentu bisa tidur tetapi
orang tertidur sudah pasti mereka tidur meskipun sebelumnya tidak
mengantuk.

Contohnya:

“IHE BFAEKFITHER, IO AT ERT KEY .
“Mali jingchéng zai hudché da keshui, sudyi ta ziji shang bulido hudche”.
“Mery sering tertidur di kereta, jadi dia tidak boleh naik kereta sendiri”.

Dalam kalimat diatas 47 bersandingan dengan #&#& memiliki arti
“tertidur”, merupakan keadaan orang yang mengantuk tapi tidak beriap
tidur atau tidur tiba tiba tanpa direncanakan.

243755 &,
1775 %, dibaca dd y6uxi artinya bermain game. Memiliki makna yang
hampir sama dengan 47 #k yakni bermain, tetapi jika 47#¢ digunakan untuk

EISSN: 2987-4769

19



CHANGLUN: Journal of Chinese Language, Literature, Culture, and Linguistic
Vol. 2, no. 2 (2023), pp. 1-23,
Program Studi D3 Bahasa Mandarin, Fakultas limu Budaya, Universitas Jenderal Soedirman,
Purwokerto, Indonesia

permainan yang berhubungan dengan bola. Jadi, 47#k lebih menggunakan
otot kaki dan tangan dalam permainannya. Sedangkan 47 bermain
yang lebih menggunakan tangan seperti bermain game di hp atau
computer.

Contohnya:
“REZITHERMAAF ), KRG THEGERX .
i”.

“Tai duo da yéuxi ér bushi xuéxi, shi ta chéngji xiajiang de kaosh

“Terlalu banyak bermain game dan tidak belajar, membuat nilainya turun
saat ujian”.

Dalam contoh kalimat diatas ] disandingkan dengan %% yang
berarti game, maka bermakna “bermain game”, bermain game disini
adalah game computer atau ponsel.

25474

i7" =% dibaca di hala artinya mendengkur. 47 "% dan 47 #f
memiliki arti yang sama yakni mendengkur. Keadaan secara alami yang
terjadi saat terlalu lelah sehingga mengeluarkan bunyi saat tidur.

Contohnya:

“ClmRR R R HAT R B, RTRT .
“Xidomao shuijiao de facht da hala shéng, hén ké'ai”.
“ Anak kucing mendengkur saat tidur, sangat lucu”.

Dalam contoh kalimat diatas T berpasangan dengan FF M memiliki
arti “mendengkur”, yaitu suara yang dikeluarkan saat tidur dengan posisi
yang salah atau tidak nyaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang sudah dijelaskan, dengan latar
belakang yang melatar belakangi penelitian ini. Peneliti menulis beberapa
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kata 47 yang populer di kalangan pembelajar Bahasa Mandarin di
Indonesia seperti: membuka, berencana, memecahkan, bekerja,
membersihkan, menyuntik, berdandan, bertarung, bermain, mengganggu,
naik taksi, mencetak, membunuh, mengemas, mengetik, mendengkur,
menyelundupkan, bersin, menguap, tertidur, bermain game. Dalam
penggunaan 4T juga ditemukan 4T yang memiliki makna sama tetapi dari
segi tulisan dan bacaan jauh berbeda. Seperti 77*#*% dan 4T#f kedua kata
tersebut memiliki makna sama yakni mendengkur. Penggunaan 473 dan
477 % kedua kata tersebut memiliki makna bermain, tetapi 47# untuk
permainan yang menggunakan bola, sedangkan 477% % digunakan untuk
bermain game.
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